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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP POLA 

ASUH PERMISIF ORANG TUA DENGAN 

PRESTASI BELAJAR SISWA

Oleh:

Nanang Kistriawan
Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: ada hubungan negatif antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa.

Subjek dalam penelitian ini adalah 70 siswa dan siswi di SMA Negeri 8 Purworejo, di Desa Grabag, Kec. Grabag, Kab. Purworejo. Metode pengumpulan data menggunakan Dokumentasi Prestasi Belajar dan Skala Pola Asuh Permisif Orang Tua, yang disusun berdasarkan teori Baumrind.
Hasil analisis korelasi product moment dari dua variable Persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa adalah sebesar(rxy)          -0.295  (p < 0,05). Hal ini berarti ada hubungan yang negatif secara signifikan antara Persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa. Koefisien determinasi dari koefisien korelasi tersebut adalah sebesar R² = 0.087 yang menunjukkan gaya pola asuh permisif orang tua memberi sumbangan efektif terhadap prestasi belajar pada perawat sebesar 8.7%.

Kata kunci : prestasi  belajar dan pola asuh  permisif orang tua
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam rangka pelaksaanaan pembangunan negara. Apsek tersebut diutamakan terkait dengan pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang baik dan profesional. Oleh sebab itu pemerintah masyarakat dan keluarga harus memberikan perhatian yang besar terhadap dunia pendidikan, sebab kegitan itu akan menentukan sekali pada tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri (Vembriarto, 1993). Karena sejak manusia melakukan usaha mendidik maka mereka pasti menilai hasil usaha mereka dalam mendidik, dan pendidik banyak menentukan hari depan seseorang yaitu berhasil atau tidakanya seseorang tersebut.
Para pengelola pendidikan melakukan berbagai usaha untuk untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, dalam rangka untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Makmur (1994) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah tingkat pencapaian atau penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan kepadanya dalam kurun waktu tertentu pada suatu program pembelajaran dan hasil yang dicapai tersebut dinyatakan dalam nilai-nilai pada raportnya.

Deavis (1991), menyebutkan bahwa telah banyak ditemukan kasus-kasus kesukaran belajar dan prestasi belajar yang rendah dari siswa. Rendahnya prestasi belajar pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berhubungan. Akibatnya tidak mustahil bila dijumpai prestasi belajar yang begitu variatif diantara siswa pada satu sekolah tertentu atau bahkan pada satu kelas tertentu 

Pada tahun 2004 tercatat bahwa tidak semua siswa di sekolah dapat mencapai prestasi belajar yang cukup membanggakan walaupun secara kualitatif jumlah SMA di Indonesia memang memadai. Data dari Balitbang Depdiknas (dalam kedaulatan rakyat, 2004) menyebutkan, bahwa secara nasional terdapat 7.900 SMA yang terdiri 2.840 (35%) SMA Negeri dan 5.060 (64%) SMA Swasta, tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan mutu prestasi belajar yang ada di Indonesia saat ini. Tercatat bahwa NEM (nilai ebtnas murni) atu nilai UAN (ujian akhir nasional) rata-rata nasional tahun pada tahun-tahun terakhir hampir sama. Untuk bidang studi Matemtika pada Jurusan IPA hanya 4.27, Jurusan IPS 3.78, dan di Jurusan Bahasa 3.74, Bidang studi Fisika dan Kimia di Jurusan IPA masing-masing hanya 4.07 dan 4.89, Bidang studi Bahasa Inggris di Jurusan IPA 4.83, Jurusan IPS 4.13, dan Jurusan Bahasa 4.86. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar lulusan SMA belum dapat mencapai prestasi belajar yang cukup membanggakan.
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan. Suryabrata (1993) menggolongkan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menjadi dua yaitu faktor Internal serta faktor Eksternal. Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri individu yang meliputi: a). Faktor fisiologis dan biologis, yaitu keadaan jasmaniah yang baik yang bersifat bawaan, maupun yang bersifat bukan bawaan, b). Faktor psikologis yaitu keadaan rohaniah seperti intelegensi, bakat, minat dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri individu meliputi: a). Faktor sosial seperti lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan kelompok. b). Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan tekhnologi dan kesenian. c). Faktor lingkungan fisik seperti alat-alat perlengkapan belajar, ruangan, cuaca dan lain-lain. d). Faktor spiritual yaitu lingkungan keagamaan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa keluarga merupakan faktor eksternal dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan bahwa keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan stempel dan fondasi primer bagi perkembangan anak (Kartono, 1995). 
Idris (dalam Sudaryanto 2000) mengemukakan tentang peran orangtua terhadap pendidikan anak yaitu: a). menurunkan sifat biologis atau susunan otonomi melalui hereditas, menurunkan urat syaraf kapasitas intelegensi motor and sensori equipment (alat-alat rasa dan gerak) dan b). Memberikan dasar pendidikan sikap dan ketrampilan dasar seperti: pendidikan masa lalu yang tidak sesuai dengan kurikulum pendidikan masa sekarang (pendidikan keyakinan primitif), pendidikan budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar- dasar untuk mematuhi peraturan- peraturan serta menanamkan kebiasaan- kebiasaan. Dari uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa keadaan keluarga sangat menentukan dalam perkembangan individu misalnya dari jenis pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anaknya.
Penerapan berntuk pola asuh orang tua merupakan perwujudan rasa perilaku anak, maksudnya segala tingkah laku anak merupakan perwujudan dari pola asuh yang diterapkan oleh orang tua karena orang tua sebagai individu yang pertama kali dikenal oleh anak, yang mendidik dan mengarahkan anak supaya berkembang menjadi orang yang diinginkan. Oleh karena itu tidak dapat diragukan lagi peranan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak mempunyai pengaruh yang sangat besar didalam kepribadian anak dan keberhasilan di dalam prestasi belajarnya (Havighurst dalam Putra, 1993).

Baumrind (dalam Daccey & Kenney, 1997), menyebutkan ada tiga macam pola asuh yang diterapkan orang tua dalam membesarkan, mengembangkan, dan membimbing anak yaitu: authoritarian, autoritatif dan permisif. Pola asuh Authoritarian atau Otoriter yaitu orang tua memasakan anak untuk mematuhi peratuaran yang ada. Hadiah dan hukuman akan diberikan agar anak berperilaku sesuai aturan, apabila anak melakukan kesalahan, anak tidak diberi kesempatan untuk menjelaskan alasan, hubungan antara orang tua dan anaknya cenderung kaku. Pola asuh Autoritatif adalah orang tua yang memberikan dukungan pada anaknya, anak diberi kesempatan untuk memberi pandangan atau pendapatnya, dan jika anak melanggar peraturan yang ditetapkan, maka ia diberi kesempatan untuk menjelaskannya. Sedangkan pola asuh permisif yaitu orang tua memberikan kebebasan pada anaknya, sedikit kontrol, anak diberi kebebasan yang lebih banyak, serta tidak memberi metode dalam mendisiplinkan anaknya. 
Menurut Hurlock (1991), Pola asuh permisif adalah pola asuh yang menekankan pada pendidikan yang serba membebaskan. Anak hanya diberikan sedikit peraturan, sedikit penerangan dan sedikit bimbingan. Orang tua mengangap anak sudah puas dengan penerimaan sosial bila berbuat baik, serta tak perlu diberi hadiah atau pujian. Hukuman jarang diberikan karena jarang peraturan yang dilanggar. Dan orang tua menganggap anak mengambil pelajaran dari pengalamanya sendiri. Kekuasaan dan kehendak anak dominan dalam keluarga. Perhatian orang tua terhadap anak sangat kurang sehingga komunikasi orang tua dan anak hampir tidak ada. Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif dikarenakan, orang tua cenderung percaya pada anaknya sehingga mereka tak perlu terlalu mengontrol anaknya.    

Berdasarkan uraian dan telaah pustaka di atas, hipotesis peneliti adalah ada hubungan negatif antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa.
METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa- siswi kelas XI di SMA Negeri 8 Purworejo yang terletak di Desa Grabag, Kec.Grabag, Kab. Purworejo, sejumlah 2 kelas yang mewakili dari 5 kelas di kelas XI. Dengan total subjek yaitu sebanyak 70 siswa yang terdiri dari kelas XI IPA 1 sebanyak 34 siswa- siswi dan kelas XI IPA 2 sebanyak 36 siswa-siswi yang telah menempuh selama 3 (tiga) semester. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi dan skala atau scaling. Dokumentasi digunakan untuk proses pengambilan data Prestasi belajar siswa sedangkan skala digunakan untuk mendapatkan gambaran subjektif dari kondisi subjek. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua, yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori Baumrind (dalam Daccey & Kenney, 1997) dengan jumlah 36 aitem.

Teknik analisis data yang digunakan untuk hipotesis korelasi menggunakan teknik analisis Product Moment. Analisis data dilakukan dengan mengunakan SPSS (Statistical Program For Social Service) release 15.0  for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada uji hipotesis yang menggunakan analisis korelasi product moment dapat diketahui koefisien korelasi (rxy) sebesar -0.295 (p < 0.01). Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang negatif antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa dapat diterima. Hubungan negatif antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa menggambarkan bahwa semakin negatif siswa mempersepsi pola asuh permisif orang tua maka prestasi belajar siswa akan semakin tinggi, namun semakin positif siswa mempersepsi pola asuh permisif orang tua maka prestasi belajar siswa akan semakin rendah. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Siswa akan mempersepsi negatif orang tua apabila orang tua tersebut tidak dapat menanamkan hubugan yang baik dengan anaknya diantaranya tidak menetapkan kedisiplinan, kurang memberikan perhatian, hubungan komunikasi yang tidak harmonis serta tidak adanya pemberian hadiah untuk memotivasi dan hukuman sebagai pengendalian diri anak, yang dapat menciptakan prestasi belajar semakin turun. Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapat (Gunarsa dan Gunarsa, 1991), bahwa lingkungan keluarga (orang tua) merupakan faktor yang terpenting karena pertumbuhan minat belajar anak sangat tergantung pada lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan pertama dan merupakan sumber pendidikan bagi anak. Keluarga (orang tua) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi positif negatifnya sikap anak terhadap belajar. Orang tua merupakan faktor terbesar terhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang dapat mendidik anaknya dengan cara memberikan pendidikan yang baik, tentu anak akan sukses dalam belajarnya. Dan sebaliknya orang tua yang tidak mengindahkan pendidikan anak- anaknya, acuh tak acuh bahkan tidak memperhatikan anaknya sama sekali, tentu anak tidak akan berhasil dalam berlajarnaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi di SMA Negeri 8 Purworejo dapat diketahui bahwa Koefisien determinansi (R²) sebesar 0.087 menunjukan bahwa pola asuh permisif orang tua mempunyai sumbangan efektif sebesar 8.7%, terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti masih terdapat 91.3% variabel lain yang ikut mempengaruhi prestasi belajar yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut bisa seperti pengaruh budaya, lingkungan spiritual, linkungan fisik seperti alat-alat perlengkapan belajar dan keadaan ruangan.

Dari hasil kategorisasi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 40 subjek (57.14%) yang memiliki prestasi belajar dalam kategorisasi rendah, 27 subjek (38.57%) yang memiliki prestasi belajar dalam kategorisasi sedang dan 3 subjek (4.29%) yang memiliki nilai prestasi belajar dalam kategorisasi tinggi. Berarti dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki memiliki prestasi belajar yang rendah.

Hasil klasifikasi menunjukan bahwa 59 subjek (84.57%) yang memiliki persepsi positif terhadap pola asuh permisif orang tua dalam kategorisasi rendah, 11 subjek (15.71%) yang memiliki persepsi positif terhadap gaya pola asuh permisif orang tua dalam kategorisasi sedang dan 0 subjek (0%) yang memiliki persepsi positif terhadap pola asuh permisif orang tua dalam kategorisasi tinggi. Berarti dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki persepsi negatif terhadap pola asuh permisif orang tua secara positif dalam kategori rendah.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang negatif antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 8 Purworejo.
KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 8 Purworejo. Siswa yang mempersepsikan pola asuh permisif orang tua secara negatif maka akan memiliki prestasi belajar yang tinggi. Sedangkan siswa yang mempersepsi pola asuh pemisif orang tua secara positif akan memiliki prestasi belajar yang rendah.
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti sedikit memberikan masukan saran, khususnya bagi fihak- fihak yang terkait dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari kategorisasi nilai dokumentasi prestasi belajar diketahui bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 8 Purworejo memiliki prestasi belajar yang cenderung rendah, dikarenakan persepsi terhadap pola asuh permisif orang tua yang tinggi. Hal tersebut dapat digunakan oleh fihak sekolah untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara memberikan penyuluhan dan pengarahan kepada siswa mengenai bagaimana cara mengsikapi pola asuh permisif orang tua.
2. Bagi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari kategorisasi nilai dokumentasi prestasi belajar diketahui bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 8 Purworejo memiliki prestasi belajar yang cenderung rendah. Hal ini dapat menjadikan acuan kepada para orang tua agar tidak menerapkan bentuk pola asuh permisif dalam mengasuh dan mendidik anaknya. karena perbedaan jenis pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak, akan sangat berpengaruh terhadap proses belajar anak yang nantinya akan terwujud dalam hasil belajar atau prestasi belajar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa besarnya prediksi persepsi pola asuh permisif orang tua terhadap prestasi belajar pada siswa, menunjukkan masih terdapatnya faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi siswa- siswi SMU Negeri 8 Purworejo. Disarankan peneliti selanjutnya untuk memperhatikan faktor- faktor lain seperti pengruh budaya, lingkungan spiritual, lingkungan fisik seperti alat-alat perlengkapan belajar dan keadaan ruangan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan dalam memilih waktu penelitian, sebaiknya disesuaikan dengan situasi, kondisi serta kesibukan subjek, usahakan pada saat penelitian subjek tidak dalam masa hari-hari bebas atau netral (boleh masuk boleh tidak seperti minggu- minggu sehabis ujian), agar sabjek lebih teliti dalam menggerjakan, lebih terkontrol dan hasilnya lebih akurat. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya lakukanlah observasi dan wawancara yang maksimal yang diharapkan dapat menemukan faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar secara bersama- sama.
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